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HUBUNGAN KEHAMILAN DAN INSIDENSI MELASMA PADA IBU 
HAMIL DI KLINIK BERSALIN ABU SALMAN PABELAN 
Rr Anggraeni Indah, Nurrachmat Mulianto, Dodik Nursanto, Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Latar Belakang : Melasma adalah bercak-bercak pigmentasi bewarna coklat 
muda sampai coklat tua di daerah wajah. Di Indonesia perbandingan kasus 
melasma antara wanita dan pria adalah 24:1, dan terbanyak terjadi pada wanita 
usia produktif yaitu 30-44 tahun dengan riwayat terpapar sinar matahari secara 
langsung. Dari 400 wanita hamil 15,8%mengalami melasma. 
Tujuan : Penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh kehamilan terhadap 
insidensi melasma pada ibu hamil di Klinik Abu Salman Pabelan 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik cross 
sectional yang dilaksanankan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2014 di 
Klinik Abu Salman Pabelan. Cara pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling dan didapat 25wanita hamil dan 25 wanita tidak hamil. Masing-masing 
sampel menisi lembar biodata dan inform consent sebagai tanda persetujuan 
kemudian sampel difoto untuk selanjutnya dikonsultasikan ke dokter spesialis 
kulit. 
Hasil : Hubunganantarakehamilan dan insidensi melasma nilai p=0,024 (p>0,05). 
Kesimpulan : Terdapat hubungan antara kehamilan  dan insidensi melasma pada 
ibu hamil di Klinik Bersalin Abu Salman Pabelan. 














CORELATION BETWEEN PREGNANCY AND INCIDENCE 
OFMELASMAAMONG PREGNANT MOTHER ATABU SALMAN 
MATERNAL CLINIC OF PABELAN  
Rr Anggraeni Indah, Nurrachmat Mulianto, Dodik Nursanto, Medical Faculty of 
Muhammadiyah University Surakarta 
 
Background :Melasma is light brown-to-dark brown-colored pigmentation spots 
in facial area. In Indonesia, incidences ratio of melasma between male and female 
is 24 : 1, and the disease is mostly attacking productive-aged females, namely, 30-
44 years old ones with history of direct sunlight exposure. From 400 pregnant 
mothers, 15.8% of them had melasma. 
Purpose:The research to know effect of pregnancy on melasme incidence among 
pregnant mothers in Abu Salman Maternal Clinic of Pabelan.  
Method:Theresearch is an observational-analytical one with cross-sectional 
method conducted in Abu Salman Maternal  Clinic of Pabelan on February 2014. 
Sample is taken by using purposive sampling technique and 25 pregnant females 
and 25 nonpregnantfemalesare taken as sample. Each respondent 
completespersonal data and informed consent as approval of being respondent, 
and then, photograph of each respondent is taken and it is referred to a 
dermatologist. 
Result: There is a correlation between pregnancy and incidence of melasma with  
nilai p value =0.024 (p>0,05). 
Conclusion : There is a corelation between pregnancyand incidence of melasmain 
Abu Salman Maternal Clinic of Pabelan. 
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